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= KATA PENGANTAR =

Assalamuwalaikum Wr. Wb.

Ekploitasi Sumber Daya Alam dan lingkungan hidup telah berkembang menjadi
krisis lingkungan global yang berdampak serius terhadap keberlanjutan kehidupan
manusia dan pembangunan. Salah satu bentuk ekploitasi Sumber Daya Alam adalah
penambangan bahan mineral bauksit yang sering menyisakan masalah terkait dengan
reklamasi pasca penambangan. Berbagai metode dan pendekatan sudah ditawarkan
oleh para peneliti untuk memperbaiki lahan-lahan bekas tambang.

Salah satu pendekatan yang digunakan untuk reklamasi daerah pascatambang, yaitu
dengan berbasis pendekatan konservasi. Pendekatan konservasi ini dilakukan dengan
menggunakan tanaman unggul asli lokal. Upaya ini dilakukan selain untuk melestarikan
lahan juga bisa digunakan untuk melestarikan tanaman-tanaman lokal yang secara
ekologi sudah mampu beradaptasi dengan lingkungan sekitar.

Buku ini merupakan intisari dari hasil penelitian tentang konservasi di lahan bekas
tambang bauksit di desa Sejotang, kecamatan Tayan Hilir, kabupaten Sanggau, provinsi
Kalimantan Barat. Inti dari buku ini adalah mengangkat pendekatan konservasi dengan
menggunakan vegetasi atau tanaman asli lokal yang ada di daerah penelitian.

Isi buku ini secara umum dibagi menjadi beberapa 5 bagian, yaitu: bagian 1
membahas latar belakang dan permasalahan pertambangan, bagian 2 membahas
tentang evaluasi sumberdaya lahan, bagian 3 membahas tentang sifat fisik dan kimia
lahan tambang, bagian 4 membahas tentang konservasi lahan tambang bauksit dengan
tanaman lokal dan bagian 5 membahas hasil penelitian.

Buku ini disusun untuk mengisi kebutuhan bahan bacaan, juga sebagai referensi
atau rujukan tentang konservasi Sumber Daya Alam (SDA) yang berbasis tanaman asli
lokal. Secara umumnya mendorong dan menarik perhatian masyarakat untuk membaca,
mengerti dan memahami pentingnya konservasi SDA dan lingkungan menggunakan
tanaman lokal untuk penyelamatan ekosistem lingkungan hidup. Buku ini disusun juga
sebagai suplemen untuk bahan ajar mata kuliah Evaluasi Sumber Daya Lahan (ESDL)
dalam rangka memenuhi kebutuhan mahasiswa khususnya yang akan memahami dan
mendalami mata kuliah Evaluasi Sumber Daya Lahan.

Alhamdulillah puji syukur ke hadirat Alloh SWT, atas segala rahmat dan hidayah-
Nya buku ini telah dapat penulis salesaikan. Penulis sangat menyadari masih banyak
kekurangan dan jauh dari sempurna, sehingga diharapkan kritik dan saran dari pembaca
demi perbaikan dan penyempurnaannya.

Harapan penulis tidak lain adalah melalui buku ini semoga dapat membangun
kesadaran masyarakat untuk mencintai lingkungan dan tetap menjaga kelestarian SDA
secara berkelanjutan untuk generasi yang akan datang. semoga buku ini bermanfaat,
khususnya bagi mahasiswa dan pengguna lainnya.

Wassalamualaikum Wr.Wb.
Malang, April 2019

Penulis
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